BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Kennckaragaman yang merupakan ciri khas dan aset dari suatu bangsa
dmulihulfhhﬁngsalndmnsm ] sa. budaya, agama, suku, ras. dan lain
lain yang 1 multikultural (Ningrum,
2018:1). B oleh Indonesia. budaya

tersendiri dan tentu sajs dengon barbagm latar belskang yang menjadi alasannya.
Menurut James P. Spradley (1997), semua makea budsya vang ada lercipta
menggunakan simbol-simbol. Pengetabuan akan kebudayaan lebih dari suatu
kumpulan simbol, baik berupa istilah-istilah rakyat maupun berbagai jenis simbol
lainnya. Kebudayaan sendiri terdiri dani berbagai gagasan, berbagai simbol, dan



berbagai nilai sebagai sebuah bentuk hasil karya dari tindakan manusis (Inge,
2012:3-4).
Mulyana dan Rakhmat (1990) berpendapat bahwa budaya adalah

pengetahuan, kepercayasn, pengalaman, sikap, hirarki, nilai, makna, waktu,
ngama, peranan, konsep alam semestaghubungan ruang, objek-objek maten dan

ari generasi ke generasi melalui
tkaitan dengan sifat-sifut dari

chidupan sehari-hari,

tersebut  npabila

eli, mengkonsumsi, atou
lalui media [(Fahrodin,
zunsm Sebuah iklan ya. pengiklan dituntut untuk
kreatif dan d:q:l-arluknn teknik :luinmpeuyampamn pesan agar iklan yang dibuat
mampu menciptakan dayva tariknya tersendiri. Setiap hari dalam kehidupan
masvarakat selalu disuguhkan oleh berbagai jenis dan bentuk iklan yang muncul
di media. seperti media elektronik yaitu televisi. radio. dan internet, maupun juga
iklan wang berbentuk media cetak seperti koran. majalah, baltho, poster dan lain
sebagainya.




Iklan hampir tidak bisa terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Negam
Indonesia juga memanfaatkan iklan agar dapat menjadi sebuah media atau cara
agar budaya di Indonesia terus dilestarikan dan diperkenalkan dari generasi ke
generasi berikuinya. Televisi merupakan salah satu media massa yang paling
sering digunakan untuk memasarkan sebuah produk atau jasn karena tklan pada
televisi merupakansiklan yang paling menarik untuk dilihat, jika dibandingkan
dengan iklanmedia eetak (Kornia, 2008:1). Sejak bebernpa tahun lalu hingga sant
ini, telah 'l.'lu.ynk proditk yang diiklankan di televisi defigan mengangkat tema
budayn. Slah satu hal yang menjad: pemicu pam pengiklan menampilkan tema
hl;d.lghﬂ dolam iklan adalah pernilaku negara mu yang mengokui beberapa
budaya asti Indonesiy menjadi miliknya “Berikut mﬂng.hndﬂm infografik
warisan budaya Indonesia yang diklaim oleh beberapa negara lain'dalam situs
Matamata Politik.

Gambar 1.1
Infografik Warisan Budaya Indonesia yang Diklaim oleh Beberapa Negara Lain

Warlsan Rodava Indaacsin
vang Hkilnim Negora Lain




Sumber: Matamata Politik, 2020

Akhir-akhir ini telah banyak bermuneulan iklan-iklan produk pada televisi
yang mengangkat tema budava Indonesia, seperti iklan Sirup Maran yang
mengambil tema Timun Mas pada tahun 2019 dan Lutung Kasamung tahun 2020,
iklan You C-1000 dengan tema budayaBali pada tahun 2017 dan tema keindahan
alam pulan Sumba grip dengan tema cinta tanah air
2l kat Indonesia semakin
- dimiliki oleh negeri

kan adalah gaya busana ataut pakaian adat da
chnﬂigrtlﬂﬂl.h{dﬂmpllinn

Indonesia. Hal mihh ylng_nmnk w it1 untuk memilih
n Joss C- 1000 versi Satu Nusa, Satu Bangs: :

Peneliti menilal bahwa iklin Joss C-1000 versi Satu Nusa, Satu Bangsa,
Satu Vitamin C bagus untuk ditonton oleh masyarakat terutama generasi muda
yang memiliki sifut kreatif, kritis, daya nalar dan intelektual tinggi, menyaring
serty memanfaatkon segala bentuk informasi vang didapat. Agar generasi muda
saal ini tetap mengenal dan dapat furul sertn melestarikan warisan budaya
Indonesia di era globalisasi saat ini. Peneliti juga berharap, melalui iklan tersebut

4



khalayak yang menonton juga dapat terinspirasi dan mengambil pesan penting
yang terdapat di dalamnya, terutama dalam hal cinta terhadap budaya nusantara

pmﬂdmﬂﬂmuhpkymgmﬂpa&mmemiﬂnng,%gm
dapat menjad informasi awal atau referensi untuk memahami suatu
kecintaan pada budaya nusantara yang terdapat dalam sebuah iklan.
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